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ABSTRAK 

 

Mukti, Thomas Wahyu Prabowo. (2018). Professional Identity of Novice 
Indonesian Teachers. Yogyakarta: Program Studi Magister Pendidikan Bahasa 
Inggris, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma. 
 

Memahami identitas profesional guru belum menjadi prioritas pemerintah 
dan para peneliti di Indonesia. Ada beberapa penelitian yang mempelajari identitas 
profesional guru terutama guru pemula. Kenyataannya, tahun-tahun pertama 
menjadi guru adalah salah satu tahapan paling penting dalam pengembangan 
profesionalitas guru dan dalam tahap ini ada banyak guru yang memutuskan untuk 
keluar dari pekerjaannya pada tahap ini. Oleh karena itu, peneliti menganggap 
bahwa mempelajari identitas profesional guru dan factor yang mempengaruhi 
identitas profesional guru. Selain itu, mempelajari identitas guru juga memberikan 
gambaran menyeluruh tentang apa yang terjadi pada guru pemula pada tahun-tahun 
pertama mereka. 

Berkenaan dengan fenomena ini, penelitian ini mengajukan dua pertanyaan 
penelitian. Pertama, apa identitas profesional yang dimiliki guru pemula Indonesia 
dan kedua, faktor-faktor apa yang mempengaruhi identitas profesional guru pemula 
Indonesia. Dengan demikian, peneliti ingin menemukan identitas profesional guru 
pemula dan faktor-faktor yang mempengaruhi identitas mereka sebagai guru.  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian survei. Penelitian ini menggunakan 
kuesioner sebagai instrumen utama untuk memahami pengalaman guru pemula di 
tahun-tahun pertama mereka. Selanjutnya, peneliti juga memberikan pertanyaan 
terbuka untuk mengetahui lebih banyak tentang pengalaman guru pemula di 
sekolah mereka. Dalam penelitian ini, 96 guru pemula berpartisipasi. Data berasal 
dari kuesioner dan pertanyaan terbuka yang diisi oleh responden. Kemudian, data 
dianalisis menggunakan metode data kuantitatif Creswell (2009). Setelah itu, data 
yang dianalisis terutama diklasifikasikan berdasarkan jenis identitas profesional 
guru dan faktor yang berkontribusi pada mereka. Semua proses dilakukan dari 
bulan Januari 2018 hingga Mei 2018. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru pemula pada 
saat ini lebih fokus pada pengetahuan mereka pada subjek yang mereka ajar. 
Sebagian besar guru pemula dalam penelitian ini juga masih memperhatikan 
metode yang mereka gunakan dan hubungan mereka dengan siswa. Kemudian, 
penelitian ini menemukan bahwa biografi guru berkontribusi paling banyak pada 
identitas profesional guru. Beberapa masalah dan kekhawatiran guru pemula masih 
dapat ditemukan dalam penelitian ini seperti contohnya manajemen kelas, 
hubungan mereka dengan rekan kerja dan siswa mereka dan administrasi. 
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